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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kerja sama antara Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kulu
dan pengusaha lokal, Pak Joko dalam mengelola kafe Ratu Bali Coffee (RBC) di Desa Kulu. Metode penelitian dilakukan
melalui studi kasus dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kerjasama ini menghasilkan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu BUMDes Kulu dan Pak Joko, serta masyarakat sekitar.
Dimana mereka mendapatkan peluang untuk mengembangkan bisnisnya, dan masyarakat sekitar mendapatkan peluang
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi dan sosialnya. Selain itu, kerjasama ini juga menunjukkan toleransi beragama, di
mana kafe RBC mampu menciptakan lingkungan yang nyaman bagi semua orang tanpa memandang latar belakang
agama dan budaya. Sehingga kerjasama ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara meningkatkan kualitas
produk, pelayanan, memperluas jaringan sosial, dan mengembangkan kafe yang lebih inovatif dan kreatif.
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studies through interviews, observations, and documentation. The results of the study

Received: 08-10-2023 showed that this cooperation resulted in benefits for various parties, namely BumDes
Accepted: 18-11-2023 Kulu and Pak Joko, as well as the surrounding communities. Where they get the
Published: 24-12-2023 opportunity to grow their business, and the surrounding community gets the opportunity

to engage in its economic and social activities. In addition, this cooperation also

demonstrates religious tolerance, where RBC cafes are able to create a comfortable
BY

environment for everyone regardless of religious and cultural background. So that this
Copyright: © 2023 by the authors.  cooperation can be maintained and improved by improving the quality of products,
Submitted for open access

services, expanding social networks, and developing more innovative and creative cafes.
publication under the terms and

conditions of the Creative Commons
Attribution (¢ BY) license
(http://creativecommons.org/licenses/by/
40/).

Keywords: bumdes kulu, cooperation, religious tolerance, caffé, ratu bali coffee

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn


mailto:wilymohammad22@gmail.com
mailto:nabillaryca1804@gmail.com
https://doi.org/10.47134/jpn.v1i2.152
mailto:hilmatul013@gmail.com

JPN: Jurnal Pendidikan Non-formal Vol: 1, No 2, 2023 20of 10

Pendahuluan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang dimiliki oleh desa
melalui penyertaan modal secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan untuk menyelenggarakan usaha guna meningkatkan perekonomian desa dan
kesejahteraan masyarakat. BUMDes merupakan salah satu bentuk pemberdayaan
masyarakat desa yang diharapkan dapat meningkatkan potensi dan sumber daya yang ada
di desa. BUMDes dapat menjalankan berbagai jenis usaha, baik yang bersifat produksi,
pelayanan, perdagangan, maupun jasa. Salah satu desa yang memiliki BUMDes adalah
Desa Kulu, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. BUMDes Kulu
didirikan pada tahun 2018 dengan nama BUMDes Kulu Center.

BUMDes Kulu Center memiliki beberapa unit usaha, salah satu usahanya adalah kafe
Ratu Bali Coffee (RBC). RBC adalah kafe yang dikelola oleh BUMDes Kulu yang bekerja
sama dengan pengusaha lokal yaitu Pak Joko, yang juga mengelola pantai Pandawa di Bali.
Kerjasama adalah suatu bentuk hubungan antara dua pihak atau lebih yang saling
memberikan dan menerima sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama dapat
bersifat formal atau informal, sesuai dengan kesepakatan dan peraturan yang berlaku. Salah
satu bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh BUMDes Kulu adalah kerjasama dengan
pihak swasta. Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja, efisiensi usaha,
memperluas pasar, meningkatkan kualitas produk dan pelayanan, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Mereka menjalin kerja sama untuk menciptakan kafe dengan nuansa Bali agar berbeda
dengan kafe - kafe pada umumnya. Sistem pengelolaan kafe ini adalah bagi hasil antara
BUMDes dan Pak Joko. Bagi hasil adalah suatu bentuk kerjasama di mana kedua pihak
menyepakati untuk membagi hasil usaha sesuai dengan proporsi yang disepakati. Hal ini
salah satu bentuk kerjasama yang paling umum dilakukan oleh BUMDes dengan pihak
swasta. Bagi hasil dilakukan dengan cara, bagi hasil modal, bagi hasil tenaga, atau bagi hasil
campuran. Ratu Bali Coffe ini tidak hanya menjadi tempat untuk menikmati kopi dan
makanan, tetapi juga menjadi tempat untuk bersantai dan berfoto. Kafe ini menyediakan
spot foto dengan nuansa Bali yang menarik dan instagramable. Selain itu, kafe ini juga
menawarkan menu khas Bali, seperti nasi campur, ayam betutu, dan sate lilit. Kafe ini juga
menggandeng chef dari Bali untuk menjamin keaslian dan kualitas rasanya. Hal ini
menunjukkan toleransi beragama, di mana kafe ini mampu menciptakan lingkungan yang
nyaman bagi semua orang tanpa memandang latar belakang agama dan budaya (Boisson,
2018; Lachenicht, 2018; Pajarianto, 2022; Purwanto, 2020; van Sen, 2020).

Kerjasama antaragama adalah salah satu bentuk toleransi beragama yang dapat
dilakukan oleh berbagai pihak (Arrigo, 2023; Hibbard, 2018; Lohmann, 2023; Rieffer-
Flanagan, 2019; Ropi, 2023; Riipke, 2023; Schwadel, 2019). Seperti yang dilakukan di desa
Kulu yaitu kerjasama antara BUMDes Kulu dan Pak Joko, dalam mengelola Ratu Bali Coffee
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ini, tidak hanya menguntungkan bagi kedua pihak tetapi juga bagi masyarakat sekitar.
Selain menjadi konsumen, masyarakat sekitar juga dapat menjadi penikmat pendapatan
dengan cara berjualan di sekitar kafe. Hal ini menciptakan peluang bagi warga untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi di sekitar kafe. Selain itu, kafe ini juga menjadi sarana
untuk meningkatkan interaksi sosial dan budaya antara warga desa dan pengunjung kafe.
Sehingga yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini yakni bagaimana kerjasama antara
BUMDes Kulu yang berkolaborasi dengan pak Joko dalam mengembangkan kafe Ratu Bali
Coffee.

Metode

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dikaji melalui studi kasus
secara langsung. Penelitian melalui pendekatan kualitatif ini fokus terhadap pengamatan
secara mendalam dari perkataannya. Sehingga studi kasus dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kerjasama antara BUMDes Kulu yang berkolaborasi dengan
pak Joko dalam mengembangkan kafe Ratu Bali Coffee.

Lokasi penelitian ini berlangsung di Desa Kulu, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Lokosi tersebut menjadi objek penelitian
karena melihat bagaiman kafe Ratu Bali Coffee mampu berdiri dengan nuansa pulau bali
dan mampu berkembang di sebuah pedesaan. Selain itu pelayanan disana selalu
membudayakan sikap ramah dan saling menghargai untuk memelihara kerukunan antar
umat beragama. Hal tersebut berarti telah menggambarkan bahwa kafe Ratu Bali Coffee
berjalan dengan baik.

Sumber data dalam penelitian ini menunjukan pada sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer ini dapat dilaksanakan melalui serangkaian wawancara
yang dilakukan oleh warga setempat ataupun perangkat desannya secara langsung.
Dimana wawancara yang narasumber sampaikan merupakan bagian yang mengarah pada
bagaimana kerjasama antara BUMDes Kulu yang berkolaborasi dengan pak Joko dalam
mengembangkan kafe Ratu Bali Coffee, Sedangkan sumber sekunder dapat dilakukan
dengan beberapa jurnal yang sesuai dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yang pertama melalui proses
observasi langsung di Desa Kulu. Kedua melakukan serangkaian wawancara terhadap
narasumber, yang mana informasi yang didapatkan menggunakan teknik puposive
sampling dengan dilakukan dari masyarakat yang menjadi narasumber atas dasar kriteria
tertentu yaitu narasumbernya ialah kepala desa Bapak Setyo yang sudah lama tinggal di
desa Kulu, sehingga secara logika data tersebut pastinya informasi yang diterima sifatnya
akurat. Selain kepala desa terdapat juga warga sebagai narasumber untuk menunjang data
- data yang lain. Dan terakhir dengan melakukan dokumentasi sebagai instrument untuk
penunjang dalam penelitian ini. Dengan demikian, yang menjadi titik fokus dalam
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penelitian ini yaitu bagaimana kerjasama antara BUMDes Kulu dengan pak Joko dalam
mengembangkan kafe Ratu Bali Coffee ini mampu berdiri dan mampu berkembang di
tengah - tengah pedesaan dengan nuansa pulau bali.

Hasil dan Pembahasan
A. Kerjasama Antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko Dalam Mengelola Kafe RBC

Adanya kerjasama antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko, seorang pengusaha swasta
yang beragama Kristen dan merupakan masyarakat asli Kulu yang bekerja di Bali. Dalam
mengelola kafe Ratu Bali Coffee di Desa Kulu, kafe ini merupakan salah satu usaha yang
dimiliki oleh BUMDes Kulu yang bergerak di bidang pariwisata dan kuliner. Kafe ini
menyajikan berbagai jenis kopi lokal dan internasional, serta makanan dan minuman khas
Bali. Kafe ini juga dilengkapi dengan fasilitas wifi, musik, dan dekorasi yang unik dan
menarik. Kerjasama antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko dimulai dari Kepala Desa Kulu
yang mengajak Pak Joko untuk bekerja sama dalam mengelola kafe RBC. Kepala Desa Kulu
mengetahui bahwa Pak Joko memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang kuliner,
khususnya kopi. Kepala Desa Kulu juga mengetahui bahwa Pak Joko memiliki hubungan
baik dengan masyarakat Desa Kulu, terutama dengan para petani kopi. Kepala Desa Kulu
menawarkan kepada Pak Joko untuk mengelola kafe RBC bersama dengan BUMDes Kulu
melalui konsep kafe yang unik dan menarik, yaitu kafe yang menggabungkan budaya Bali
dan Jawa. Kepala Desa Kulu berjanji memberikan seluruh keuntungan usaha kafe kepada
BUMDes Kulu dan masyarakat Desa Kulu

Setelah mendapatkan persetujuan dari Pak Joko, Kepala Desa Kulu kemudian
memproses kerjasama tersebut melalui BUMDes Kulu. BUMDes Kulu bertanggung jawab
untuk menyediakan lahan, bangunan, peralatan, dan modal usaha. Pak Joko bertanggung
jawab untuk menyediakan bahan baku, tenaga kerja, manajemen, dan pemasaran. Kedua
belah pihak sepakat untuk memberikan 100% keuntungan usaha kepada BUMDes Kulu dan
masyarakat di Desa Kulu. Keuntungan yang diperoleh oleh BUMDes Kulu kemudian
dialokasikan untuk pembangunan desa, kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan
usaha lainnya. Berdasarkan teori kerjasama sosial yang dikemukakan oleh Coleman (1990),
menggambarkan bahwa fenomena kerjasama antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko ialah
kerjasama sosial, yaitu suatu proses dimana sekelompok orang atau organisasi bekerja sama
untuk mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai secara individual. Kerjasama sosial dapat
terjadi karena adanya norma, kepercayaan, atau sanksi yang mengatur perilaku anggota
kelompok. Kerjasama sosial juga dapat menghasilkan modal sosial, yaitu sumber daya yang
muncul dari hubungan sosial yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan individu
atau bersama.

Dengan demikian kerjasama antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko merupakan
bentuk kerjasama sosial yang didasari oleh norma, kepercayaan, dan sanksi yang ada di
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masyarakat Desa Kulu. Norma yang mendasari kerjasama ini adalah norma gotong royong,
yaitu norma yang menghargai kerja sama dan saling membantu antara sesama anggota
masyarakat. Kepercayaan yang mendasari kerjasama ini ialah kepercayaan yang terbangun
antara BUMDes Kulu, Kepala Desa Kulu, dan Pak Joko, yang didasarkan pada kredibilitas,
kompetensi, dan komitmen masing-masing pihak. Sanksi yang mendasari kerjasama ini
yaitu sanksi sosial, sanksi yang diberikan oleh masyarakat kepada pihak yang melanggar
norma atau merusak kepercayaan. Sanksi sosial berupa teguran, hukuman, atau
pengucilan. Kerjasama antara BUMDes Kulu dengan Pak Joko juga menghasilkan modal
sosial bagi kedua belah pihak. Modal sosial yang dihasilkan adalah modal sosial relasional,
yaitu modal sosial yang berkaitan dengan hubungan antara individu atau kelompok yang
meliputi aspek-aspek seperti kepercayaan, norma, dan jaringan. Modal sosial relasional ini
dapat dimanfaatkan oleh BUMDes Kulu dan Pak Joko untuk meningkatkan kinerja,
efisiensi, dan kualitas usaha mereka. Modal sosial relasional ini juga dapat dimanfaatkan
oleh BUMDes Kulu dan Pak Joko untuk mengatasi masalah atau hambatan yang mereka
hadapi dalam pengembangan usaha mereka.

Salah satu penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan
Wijayanti (2019), yang membahas tentang peran BUMDes dalam pengembangan ekonomi
desa di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa BUMDes
memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi desa, terutama dalam hal
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengembangkan
potensi desa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa BUMDes menghadapi beberapa
tantangan dalam pengembangan usaha, seperti kurangnya modal, sumber daya manusia,
dan pemasaran. Selain itu hal tersebut juga menunjukkan bahwa BUMDes dapat
meningkatkan perannya dengan melakukan kerjasama dengan pihak swasta, seperti yang
dilakukan oleh BUMDes Kulu dengan Pak Joko. Kerjasama ini dapat memberikan manfaat
bagi BUMDes, pihak swasta, dan masyarakat desa, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa BUMDes dapat mengatasi
tantangan yang dihadapi dengan memanfaatkan modal sosial yang dihasilkan dari
kerjasama tersebut.

B. Dampak Positif Kafe RBC Bagi Pengembangan Ekonomi Desa Kulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kafe RBC telah memberikan dampak positif
bagi pengembangan ekonomi desa. Dampak positif ini dapat dilihat dari beberapa aspek,
yaitu pendapatan, kesempatan kerja, daya tarik, interaksi sosial dan budaya, serta edukasi.
Pertama, kafe RBC telah meningkatkan pendapatan BUMDes Kulu dan masyarakat Desa
Kulu. Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh dari APBDes Desa Kulu tahun 2023,
yang menunjukkan bahwa pendapatan desa mencapai Rp. 1.672.068.525. Pendapatan desa
ini berasal dari beberapa sumber, yaitu:
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1. Pendapatan Asli Desa (PAD) sebesar Rp. 35.000.000, yang merupakan pendapatan
yang berasal dari usaha milik desa, seperti kafe RBC, warung, dan toko. PAD
merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan desa dalam
mengelola sumber daya dan potensi yang dimilikinya. PAD juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan besarnya Dana Desa (DD), yang merupakan dana yang
dialokasikan oleh pemerintah pusat kepada desa untuk mendukung pelaksanaan
otonomi desa. DD merupakan salah satu sumber pendapatan desa yang dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan, pemberdayaan, dan
pelayanan masyarakat desa.

2. Dana Desa (DD) sebesar Rp. 958.087.000, yang merupakan dana yang dialokasikan
oleh pemerintah pusat kepada desa berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah,
dan tingkat kesulitan geografis. DD dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
pembangunan, pemberdayaan, dan pelayanan masyarakat desa sesuai dengan
prioritas dan kebutuhan desa. DD juga dapat digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, seperti melalui program bantuan langsung tunai
(BLT) atau bantuan pangan non tunai (BPNT).

3. Alokasi Dana Desa (ADD) sebesar Rp. 403.058.500, yang merupakan dana yang
dialokasikan oleh pemerintah kabupaten kepada desa berdasarkan jumlah
penduduk, luas wilayah, dan indeks pembangunan desa. ADD dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan pembangunan, pemberdayaan, dan pelayanan
masyarakat desa sesuai dengan rencana pembangunan jangka menengah desa
(RPJMDes) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDes). ADD juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kapasitas dan kinerja pemerintah desa, seperti
melalui program bantuan operasional pemerintah desa (BOPD) atau bantuan insentif
pemerintah desa (BIPD).

4. Bagi Hasil dan Retribusi (PBH) sebesar Rp. 62.923.025, yang merupakan pendapatan
yang diperoleh desa dari pemerintah kabupaten berdasarkan persentase tertentu
dari pajak dan retribusi daerah yang dipungut di wilayah desa. PBH dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan, pemberdayaan, dan
pelayanan masyarakat desa sesuai dengan potensi dan karakteristik desa. PBH juga
dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan kemandirian masyarakat
desa, seperti melalui program bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) atau
bantuan sosial bagi masyarakat terdampak bencana (BSMTB).

5. Bantuan Keuangan Provinsi (BKP) sebesar Rp. 203.000.000, yang merupakan dana
yang dialokasikan oleh pemerintah provinsi kepada desa berdasarkan kriteria
tertentu, seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur, atau lingkungan. BKP dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan, pemberdayaan, dan
pelayanan masyarakat desa sesuai dengan visi dan misi pemerintah provinsi. BKP
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juga dapat digunakan untuk meningkatkan sinergi dan koordinasi antara
pemerintah provinsi dan pemerintah desa, seperti melalui program bantuan
operasional sekolah (BOS) atau bantuan operasional kesehatan (BOK).

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kafe RBC memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pendapatan desa, khususnya pada sumber PAD. Hal ini menunjukkan
bahwa kafe RBC merupakan usaha yang menguntungkan dan berkelanjutan bagi desa.
Pendapatan desa yang diperoleh kemudian dialokasikan untuk pembangunan desa,
kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan usaha lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kafe RBC merupakan usaha yang memberdayakan dan mengembangkan desa.

Didalam Kafe ini Pengunjung RBC tidak hanya datang untuk menikmati kopi dan
makanan, tetapi juga untuk menikmati pemandangan dan suasana yang menyenangkan di
kafe RBC. Kafe RBC memiliki lokasi yang strategis, yaitu di pinggir jalan raya yang
menghubungkan Desa Kulu dengan kota Pekalongan. Kafe RBC juga memiliki
pemandangan yang indah, yaitu sawah hijau yang membentang di belakang kafe. Kafe RBC
juga memiliki suasana yang nyaman, yaitu nuansa Bali yang kental dengan ornamen,
patung, dan lukisan yang khas. Kafe RBC juga memiliki musik yang merdu, yaitu musik
tradisional Bali yang diputar di latar belakang. Kafe RBC juga memiliki spot foto yang
menarik, yaitu spot foto dengan latar belakang pemandangan sawah, spot foto dengan latar
belakang dekorasi Bali, dan spot foto dengan latar belakang logo kafe RBC. Pengunjung
kafe RBC yang datang dari luar desa juga berpotensi meningkatkan perekonomian desa
secara tidak langsung. Hal ini karena pengunjung kafe RBC dapat berbelanja atau berwisata
di desa, yang dapat meningkatkan pendapatan usaha-usaha lain yang ada di desa.

Kafe RBC telah memberikan kesempatan untuk meningkatkan interaksi sosial dan
budaya antara warga desa dan pengunjung kafe. Hal ini dapat dilihat dari data yang
diperoleh dari wawancara dengan beberapa informan, yang menunjukkan bahwa kafe RBC
mampu menciptakan lingkungan yang nyaman bagi semua orang tanpa memandang latar
belakang agama dan budaya. Kafe ini juga mampu membudayakan sikap ramah dan saling
menghargai untuk memelihara kerukunan antar umat beragama. Hal ini dapat dilihat dari
sikap dan perilaku karyawan dan pengelola kafe RBC, yang selalu menyapa, melayani, dan
berkomunikasi dengan pengunjung kafe RBC dengan sopan dan ramah.

Hal ini juga dapat dilihat dari sikap dan perilaku pengunjung kafe RBC, yang selalu
menghormati, menghargai, dan berinteraksi dengan karyawan dan pengelola kafe RBC
dengan baik dan santun. Sehingga, seperti model pengembangan ekonomi lokal yang
dikemukakan oleh Todaro dan Smith (2015), untuk menggambarkan dampak positif kafe
RBC bagi pengembangan ekonomi desa. Model ini menyatakan bahwa pengembangan
ekonomi lokal adalah suatu proses dimana pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
bekerja sama untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan di tingkat lokal. Model ini juga menyatakan bahwa
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pengembangan ekonomi lokal harus memperhatikan aspek-aspek seperti sumber daya
alam, sumber daya manusia, infrastruktur, teknologi, institusi, lingkungan, dan budaya.

Kafe RBC telah memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya manusia, yaitu
karyawan, pengelola, dan masyarakat desa yang terlibat dalam usaha kafe RBC. Kafe ini
telah memanfaatkan dan mengembangkan infrastruktur, yaitu jalan raya, listrik, air, dan
internet yang mendukung operasional kafe RBC. Kafe RBC telah memanfaatkan dan
mengembangkan teknologi, yaitu mesin kopi, komputer, dan wifi yang digunakan untuk
menyajikan produk dan layanan kafe RBC. Kafe ini juga memanfaatkan dan
mengembangkan institusi, yaitu BUMDes Kulu, pemerintah desa, dan organisasi
kemasyarakatan yang berperan dalam pengelolaan dan pengawasan kafe RBC.
Memanfaatkan dan mengembangkan lingkungan, yaitu sawah, taman, dan sungai yang
menjadi daya tarik dan keseimbangan kafe RBC. Serta Kafe ini memanfaatkan dan
mengembangkan budaya, yaitu konsep budaya Bali dan Jawa yang menjadi ciri khas dan
nilai tambah kafe RBC.

Simpulan

Kerjasama Lintas Agama antara BUMDes Kulu dengan pak Joko (seorang pengusaha
lokal) yang berhasil mendirikan sebuah kafe yang unik dengan menggabungkan konsep
budaya bali dan jawa, menariknya lagi Ratu Bali Coffee (RBC) juga menggandeng chef dan
barista dari Bali langsung dengan mampu menciptakan lingkungan yang nyaman dan
saling menghargai tanpa melihat budaya dan agamanya. Kerja sama ini mampu
meningkatkan pendapatan desa, pendapatan Pak Joko, serta pendapatan masyarakat
sekitar. Selain itu, juga meningkatkan interaksi sosial dan budaya antara warga desa dan
pengunjung kafe. Sehingga kerjasama ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan dengan
cara meningkatkan kualitas produk, pelayanan, memperluas jaringan sosial, dan
mengembangkan kafe yang lebih inovatif dan kreatif. Dalam kasus kafe Ratu Bali Coffee
(RBC) di Desa Kulu, kerjasama harmonis antara BUMDes Kulu dan Pak Joko, seorang
pengusaha Kristen dari Bali, telah menciptakan sinergi positif. Kafe ini tidak hanya
meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD), tetapi juga menciptakan peluang kerja dan
usaha bagi masyarakat, sambil mempertahankan nuansa Bali yang memikat wisatawan.
Interaksi sosial dan pertukaran budaya di kafe RBC juga membudayakan sikap saling
menghormati, menjadikannya model keberagaman yang sukses. Keberhasilan kafe RBC
disokong oleh faktor-faktor kualitas produk, layanan, jaringan pemasaran, inovasi, serta
dukungan pemerintah dan institusi lokal, membuktikan bahwa kolaborasi lintas agama
dapat menjadi kekuatan penggerak ekonomi dan keberlanjutan di tingkat desa.
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